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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perencanaan

2.1.1 Definisi Perencanaan

Definisi perencanaan rumah sakit merupakan proses yang menyangkut
upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di masa yang
akan datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan
target dan tujuan suatu organisasi. Ada dua alasan mengapa perencanaan
diperlukan yaitu untuk mencapai “Protective benefite yaitu merupakan hasil
dari pengurangan kemudahan terjadinya kesalahan dalam pembuatan
keputusan dan “Positive benefite” yaitu untuk peningkatan pencapaian tujuan
organisasi.

Sedangkan perencanaan secara umum adalah proses mendefimsikan

tujuan organisasi, membual strategi untuk mencapai tujuan itu, dan

mengembangkan  rencana aktivitas kerja  orgamsasi. Perencanaan
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tormal merupakan rencana bersama anggota korporasi, artinya, setiap
anggota  harus  mengetahui  dan menjalankan  rencana itu Rencana
formal  dibuat  untuk mengurangi ambiguitas dan  menciptakan
kesepahaman tentang apa vang harus dilakukan. Perencanaan menurut
Siatrizal (2009) Perencnaan pada dasammya merupakan cara. teknis atau
metode untuk mencapai tujuan vang dinginkan secara tepat, terarah dan

efisien dengan sumber dava yang tersedia.

2.1.2 Proses Manajemen

Menurut Gunawan Adisaputro dan Yunita Anggami (2017) proses
manajemen tercermin empat kerangka dasar vaitu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian vang diartikan sebaga
berikut;

|. Perencanaan (Planning)

Merupakan kegiatan menetapkan tujuan organisasi dan memilih cara vang
terbatk untuk mencapai tujuan tersebut. Pengambilan keputusan
merupakan bagian dan perencanan vang berarti menentukan atau memilih
alternatif pencapaian tujuan dan beberapa alternatif yang ada.

2. Pengorganisasian (Organizing dan Staffing)
Pengorganisasian dapat diartikan sebagai kegiatan mengkoordinir sumber
daya, tugas, dan otoritas diantara anggota organisasi agar tujuan organsasi
dapat dicapai dengan cara yang efisien dan efektif.

3. Pengarahan /Leading)
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Setelah dilakukan pengorganisasian, tahap selanjutnya adalah bagaimana
membuat orang-orang tersebut melalui kegiatan pengarahan (directing),
memengaruhi (influencing), dan memotivasi oraang tersebut untuk bekerja
(motivating).
4. Pengendahan (Controlling)

Elemen terakhir dari proses manajemen adalah pengendalian. Preses
pengendalian dapat  didefinisikan sebagai proses mengukur dan
mengevaluasi kinerja aktual dari setiap bagian organisasi suatu perusahaa,

kemudian melaksanakan tindakan perbaikan apabila diperlukan.
2.2 konsep Dasar Penganggaran

2.2.1 Pengertian Penganggaran

Menurut Rudianto (2009) Anggaran adalah rencana kerja organisasi di
masa mendatang vang diwujudkan dalam bentuk kuantitatif, formal dan
sistemtis. Proses penyiapan anggaran disebut penganggaran. Rencana kerja
tersebut ditulis dalam bentuk sederetan angka yang merupakan target
pencapatan organisasi. Rencana kerja merupakan suatu sasaran resmi
organisasi yang harus diupayakan untuk dicapai oleh seluruh anggota
organisasi atau organisasi itu sendin. Anggaran juga harus disusun
menggunakan suatu urutan tertentu, bukan acak-acakan.

Menurut Sasongko (2010) Penyusunan anggaran yang baik adalah
untuk mempermudah anggota organisasi memahami target yang harus dicapai

oleh perusahaan dan untuk melihat hubungan antara satu bagian rencana kerja
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dengan bagian lainnya. Dalam pengelolaan  organisasi  manajemen
menetapkan Budget atau Anggaran. Anggaran merupakan alat penting untuk
perencanaan dan pengendalian jangka pendek dalam organisasi Anggaran
menurut Nordiawan dan Hertianti (2010) Anggaran juga dapat dikatakan
sebagar pernvataan mengenai etimasi kinerja vang hendak dicapai selama
periode waktu tertentu dalam ukuran finansial Anggaran menurut Asri
(2011) suatu pendekatan yang formal dan sistematis dari pada pelaksanaan
tanggung jawab manajemen di dalam perencanaan, koordinasi dan
pengawasan. Anggaran menurut Ferdian (2012) adalah rencana terperinci
tentang perolehan dan penggunaan sumber daya keuangan dan sumber daya

lainnya selama suatu periode waktu tertentu.

2.2.2. Kegunaan Anggaran Sektor Publik
Menurut Abdul Halim (2016) mengidentifiksi bahwa anggaran sektor
publik memiliki beberpa fungsi atau kegunaan utama yaitu sebagai:
I. Anggaraan sebagai alat perencanaan
Anggaaran sektor publik dibuat untuk merencanakan tindakan apa vang
akan dilakukan oleh pemerintah, berapa biaya yang dibutuhkan, dan

berapa hasil yang diperoleh dan belanja pemerintah tersebut.

b9

Anggaran sebagai alat pengendalian

Anggaran sebagar instrumen pengendahian digunakan untuk menghindari
adanya pengeluaran yang terlalu besar (overspending), terlalu rendah
(underspending), salah  sasran  (mussappropriation) atau  adanya

pengeunaan dana yang tidak semestinya (misspending).
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3. Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal
Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal pemerintah, digunakan untuk
menstabilkan ekonomi dan mendorong pertumbuhan ekonomi.

4. Anggaran sebagai alat politik
Pada sektor publik, anggaran merupakan dokumen politik sebagai bentuk
komitmen eksekutif dan kesepakatan legislatif atas penggunaan dana
publik untuk kepentingan tertentu.

5. Anggaran sebagai alat koordinasi dan komunikasi
Melalui dokumen anggaran yang komprehensif, sebuah bagian atau unit
kerja atau departemen yang merupakan sub-organisasi dapat mengatasi apa
yvang harus dilakukan dan apa yang akan dilakukan oleh bagian unit kerja
lainnya.

6. Anggaran sebagai penilaian kinerja
Kinerja eksekutif dinilai berdasarkan pencapaian target anggaran,
efektivitas dan efisiensi pelaksanaan anggaran.

7. Anggaran sebagai alat motivasi
Anggaran dapat digunakan scbagai alat untuk memotivasi manajer dan

stafnya agar dapat bekerja secara ckonomis, efektif, dan efisien dalam

mencapai target dan tujuan organisasi yang ditetapkan.
8. Anggaran sebagai alat untuk menciptakan ruang publik
Masvarakat dan elemen masyarakat lamnya nonpemerintah, seperti LSM.

Perguruan Tingg, Organisasi Keagamaan, Rumah Sakit Swasta,dan
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organisast masyarakat lainnva, harus terlibat dalam proses penganggaran
publik. Keterlibatan mereka dapat bersifat langsung dan tidak langsung.
Menurut Hartanto (2009) Anggaran mempunyai beberapa fungsi vang
meliputi. fungsi perencanaan, fungsi pelaksanaan. dan fungsi pengawasan
Penganggaran mempunyai tiga penggunaan yaitu -
. Fungsi perencanaan
Anggaran merupakan komponen utama dari perencanaan yang memuat
tujuan dan tindakan dalam mencapal tujuan perusahaan. Anggaran

memberikan gambaran yang lebih nyata atau lebih Jelas dalam unit dan

uang.

19

Fungsi pelaksanaan

Anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan, sehingga

pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan.

3. Fungsi pengawasan
Anggaran merupakan alat pengendalian atau pengawasan (controlling),
dilakukan dengan cara membandingkan hasil aktual dengan melakukan
tindakan perbaikan apabila dipandang perlu.

Sedangkan menurut M. Nafarin (2012) anggaran mempunyai beberapa
fungsi vang meliputi ‘fungsi perencnaan, fungsi pengawasan Anggaran,
fungsi koordinasi dan fungsi pedoman kerja Anggaran. Penganggaran
mempunyi empat penggunaan yaitu:

1. Fungsi Perencanaan
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Merupakan salah satu fungsi manajemen dan sebagar dasar pelaksanaan
fungsi manajemen lamnya “perencanaan mehiputi tndakan memilih dan
menghubungkan takta-fakta dan membuatl serta mengunakan asumsi-
asumst mengenar masa vang akan datang dalam hal memvisualisas: serta
merumuskan akuvitas-akuvitas vang diusulkan dan dianggap periu untuk

mencapai hasil yang dunginkan.

rJ

- Fungsi Pengawasan Anggaran
merupakan salah satu cara mengadakan pengawasan dalam perusahaan.
Pengawasan itu merupakan usaha-usaha yang ditempuh agar rencana vang
telah disusun sebelumnya dapat dicapai. Pengawasan adalah mengevaluas:
prestasi kerja dan tindakan perbaikan apabila perlu. Tujuan pengawasan
bukanlah untuk mencari kesalahan akan tetapi untuk mencegah dan
memperbaiki kesalahan.

3. Fungsi Koordinasi

menuntut adanya keselarasan tindakan bekerja dan setiap individu atau

bagian dalam perusahaan untuk mencapai tujuan. Untuk menciptakan

adanya koordinasi diperlukan perencanaan yang baik, vang dapat

menunjukan keselarasan rencana antara satu bagian dengan bagian lain

anggaran dipakai sebagai alat koordinasi untuk seluruh bagian yang ada

dalam perusahaan, karena semua kegiatan yang saling berkaitan sudah

diatur dengan baik.

4. Fungsi Pedoman Kerja Anggaran
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merupakan suatu rencana kenja yang disusun sistematis dan dinvatakan
dalam unit moneter  Lazimnya penyusunan anggaran  berdasarkan
pengalaman masa lalu dan taksiran-taksiran pada masa yang akan datang,
maka 11 dapat menjadi pedoman kerja bagi setiap bagian dalam

perusahaan untuk menjalankan kegiatannya.

2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Penverapan Anggaraan
Menurut Suhipna dan Winarti (2013) peneliti terdahulu mengemukakan
beberpa faktor yang mempengaruhi penyerapan anggaran, antara lain:
|. Faktor Individu
Terkait pada bagaimana seorang pegawai yang menangani langsung
anggaran memberikan kinerja dalam pelaksanaan tugasnya. Seringkh
pegawal yang tidak memiliki kompetensi yang memadai memduduki
jabatan penting dan diberikan tanggungjawab terhadap reaalisas: anggaran
2. Faktor Organisasi
Faktor organisasi juga menentukan bagaimana anggaran itu disusun
melalul perencanaan yang tepat sehingga dapat digunakan sesuai dengan
kebutuhnnya.
3. Faktor Psikologis
Faktor psikologis juga ikut mempengaruhi penyerapan anggaran. Dimana
tekanan dan pihak luar juga memberikan kontribusi terhadap penverapan
anggaran.
Menurut Apandi Naehatun (2000) faktor - faktor penyebab terjadinya

selisth anggaran dengan realisasinya sebagai berikut:
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|. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang disebabkan atau dipengaruhi dari dalam
perusahaan yang menyebabkan dan mendorong terjadinya selisith antara
anggaran dan realisasi. Faktor - faktor tersebut yaitu:
a. Penyusunan anggaraan yang tidak memperhatikan kemampuan pekerja
b. Penyusunaan anggaran yang Ouwl (f Date

¢. Kurangnya kerja sama antar bagian yang ada

I

Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang disebabkan atau dipengaruhi
lingkungan dar1 luar perusahaan yang menyebabkan dan mendorong
terjadinya selisth anggaran dan realisasinya. Faktor — faktor tersebut yaitu:
a. Inflasi

h. Keadaan moneter

¢. Harga bahan baku

d. Keadaan alam

2.3 RINGKASAN SUMBER PUSTAKA

2.3.1 Artikel Pertama

Tabel 2.1 Artikel Pertama - o

e e = m — e

Judul ' Pengaruh Komitmen Organisasi dan Ketidakpastiaan
' Lingkungan Dalam Hubungan Antara Partisipast Anggaran

| Dengan Senjangan Anggaran ]

P e S el e

' Nama Penulis Andt l\dﬂlkd - e s o peee
'~ Afihasi Pruudm Studi kuntansi Universitas Stikubank
Email P mgl_lg_j kattikaweNahooeood |
' Bunuk T [ lektromk (Onltne) T j
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Tabel 2 2 Artikel Kedua
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Pem.rhn MG o - =il
Vu! Nomor | Vol. 2 No. 1 - 39 [SSN 1979-48K6 {‘2{]-1'{;!}' . - |I
Issue & Tahun | - | i
UR[ - hitps  media neliti com e dia i;ui Lications ‘4!1} | imnj_,,””h |
A — | 1\”””“!&“ -OrpnIsas - i A1 k;iullL .1,_41;1 111,“ |
| Tanggal | 28 Mei 2020 - 1.

‘Unggah | |
Sitast Otomatis | Kartika, A, (2010). Pengaruh Komitmen Organisas: I)anJ[
Ketidakpastian  Lingkungan Dalam  Hubungan Antara
Partisipasi Anggaran Dengan Senjangan Anggaraan (Study |
Empink Pada Rumah Sakit Swasta di Kota HLmd.rdnL,;

Jurnal Akuntansi Vol. 2 No. 1 39-60.

Abstrak

Studi in1 meneliti pengaruh komitmen organisasi dan ketidakpastian lingkungan
terhadap hubungan antara partisipast anggaran dan senjangan anggaran.
Tanggapan dari 83 manajer, dirumah sakit swasta di kota semarang untuk survel
kuesioner dianalisis dengan menggunakan model regresi berganda. Hasiinya
menunjukkan bahwa tingkat tinggi partisipasi anggaran dikaitkan dengan
anggaran yang lebih tinggi senjangan di bawah kondisi ketidakpastian lingkungan
yang rendah. dalam kondisi ketidakpastian lingkungan yang tinggi. tingxat tinggi
partisipasi anggaran dikaitkan dengan anggaran rendah senjangan Studi 1n1 juga
menemukan bahwa ada hubungan positif antara partisipasi anggaran dan
senajangan anggaran.

Kata Kkunci: partisipasi anggaran, komitmen organisasi, ketidakpastian
lingkungan, senajangan anggaran.

2.3.2 Artikel Kedua

Judul Pengaruh Partisipast Anggaran Terhadap Kinerja Manalenal

Dengan Komitmen Organisasi dan Gaya Kepemimpinan
Sebagai Variabel Mederating N

e e S

e — (R ———————— e T

Afiliasi | Program Studi Magister Akuntansi Pasca Sarjana Univ ersitas

Nama Penulis “aizah Kamilah, Taufem Tautlk dan I:dtan [)arhy S

e i

i B

| 3

Email Penulis
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BL ntuk
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Jenis rtikel dari Jurnal Nasional Akreditasi
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Jsswe & Tabun [ o
.I URL https . media nehin.com media publications 235079-pengaruh-
| partisipasianggaran-terhadap-k-657729¢7 pdi i i
Tanggal 28 Mei 2020

Unggah |

Sitasi Otomatis | Kamilah, F., Taufeni, T, E. D.. (2010). Pengaruh Partisipasi
Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial Dengan Komitmen
Orgamisasi dan Gaya Kepemimpinan Sebagai Variabel |
Mederating.  Jurnal  SOROT Lembaga  Penelitian

Universitas Riau Vol 8 No 2 Oktober him_ 1 - 190.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja

manajenal dengan komitmen organisasi dan gaya Kepemimpinan sebagai variabel

moderating pada Rumah Sakit di Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah
21 Rumah Sakit pada Kota Pekanbaru. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
membagikan kuesioner kepada 84 responden. dan hanya 80 kuesioner yang dapat
digunakan dalam penelitian ini. Metode analisis data vang digunakan dalam
penelitian im adalah regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
partisipasi  penyusunan anggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja
manajerial. - Komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh  partisipas

anggaran terhadap kinerja manajerial Gaya kepemimpinan berorientas: tugas

dapat memoderasi pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinena

manajerial.  Gaya kepemimpinan berorientas: hubungan dapat memoderasi
pengaruh partisipast penyusunan anggaran terhadap kinerja manajenal. Hasil
Koefisien determinasi untuk hipotesis pertama sebesar 09%, hipotesis kedua
sebesar 65%, hipotesis ketiga sebesar 64%, dan hipotesis keempat sebesar 65%.
Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel seperti sepertt wewenang, kecukupan

anggaran, budaya organisasi, komitmen tujuan anggaran, desentralisasi, locus of

control dan lainlain
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P |

Kata Kunci: Partisipasi Penyusunan Anggaran. Komitmen Organisasi, Gaya
Kepemimpinan Berorientas: Tugas, Gaya Kepemimpinan Berorientasi Hubungan,

Kinerja Manajenal.

B o PRl e Bk B e e skl et

2.3.3 Artikel Ketiga

Tabel 2.3 Artikel Ketiga

' Judul Analisis Mekanisme Penganggaran Sebagai Alat Pengendalian
.J Keuangan Studi Kasus Rumah Sakit Umum Anutapura Palu
— Tahyn2011 - a

' Nama Penulis | Agusalim, Indra, Alimin .
- Afihas Program Studi Magister Kesehatan Masyarakat Unhas,
| Makassar -
' Email Penulis | lahamudo/gmail com
 Bentuk Elektronik (Online)

Jenis Artikel dan Jurnal Nasional Akreditasi
' Nama Kota- J1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar, 90245
- Penerbit

' Vol. Nomor Vol 2 No 1, Januari 2013
Issue & Tahun
' URL https:/media.neliti.com/media/publications/ 826 7-1D-analisis-
mekanisme-pengangearan-sebagai-alat-pengendalian-
keuangan-studi-kasus-r.pdf

Tanggal 28 Mer 2020

Unggah _
~Sitasi Otomatis | Agusalim, Indar, A., (2013). Analisis mekanisme
i penganggaran sebagal alat pengendalian keuangan studi
kasus rumah sakit umum anutapura palu tahun 2011
Jurnal AKK Vol 2 No. 1, 8-17.

Abstrak

Tujuan dart penelitian int adalah untuk menganalisis mekanisme penganggaran
sebagar perangkat kontrol keuangan di Rumah Sakit Umum Palu Anutapura.
Penelitian 11 adalah metode pendekatan surver deskrniptif. Hasil penelitian im
menunjukkan bahwa Dalam merancang anggaran Rumah Sakit Umum Palu
Anutapura, rumah sakit Anutapura telah mehlibatkan semua pemangku

kepentingan berdasarkan proposal bottom-up. Proposal anggaran harus dilakukan
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oleh sumber daya manusia vang berkualitas melalui tim Penyusun Anggaran.

Dalam keputusan anggaran. koordinasi dan komitmen antara cabang legislauf dan

cabang cksekutil' termasuk  manajemen Rumah  Sakit  Umum Anutapura

Konschuensinya, implementasi anggaran memjadi lebith efisien dan  efekuf

Implementasi anggaran dilakukan setelah validasi Rencana Kerja Anggaran
(BWP) menjadi Dokumen Implementasi Anggaran (BID) termasuk validas
kegiatan vang dilaksanakan oleh petugas di lapangan yang didukung oleh
keputusan Walikota Palu. Perubahan anggaran adalah solusi bagi SKPD vang
didukung oleh keputusan Walikota Palu pada bulan September dalam memenuhi
kebutuhan anggaran akhir tahun. Akuntansi anggaran memainkan peran penting
dalam pelaksanaan semua kegiatan, karena pelaporan memberikan umpan balik
terhadap elemen manajer, dalam hal ini. Walikota Palu

Kata kunci: Mekanisme Penganggaran

2.3.4 Artikel Keempat

Tabel 2.4 Artikel Keempat

Judul - Analisis Perencnaan Dan Pengendalian Terhadap Anggaran
_  Belanja Pada Rumah Sakit Muhammadiyah Palembaang

. Nama Penulis | Dwi Gusmianti R -
- Afiliasi Program Studi Pasca Sarjanah Ekonomi Universitas
| Muhammadiyah, Palembang

_Email Penulis | -

Benwk | Elekironik (Online)

Jenis Laporan Akhir (Skripsi) I
- Nama Kota- Palembang - Universitas Muhammdiyah Palembang -
_Penerbit

r— il

Vol. Nomor 1448/per-ump/2012
Issue & Tahun

URL bttp . repository um-

T palembany ac.1d 1d epunt/913 1/ SKRIPS1727- 170518104 pdf
- Tanggal 28 Mei 2020

_Unggah

Sttast Otomatis | Gusmianti. . (2012). Analisis Perencnaan Dan Pengcn-d:ilfa_ﬁ
| Terhadap  Anggaran  Belanja  Pada Rumah  Sakit
Muhammadivah Palembaang.  Skripsi.  Universitas
| Muhammadiyah Palembng

L T a——

T E—
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Abstrak

Rumusan masalah dalam penchtian i adalah faktor apa vang menycbabkan
anggaran lebth besar dan realisast RS Muhammadiyah Palembang dan Cara
menvusun anggaran metode di RS, Muhammadivah Palembang  Tujuannva
adalah untuk menyehdiki faktor-faktor yang mengarah pada anggaran yang lebih
besar daripada pada reahisasinya dan untuk mengetahur metode penyusunan
anggaran pada RS, Muhammadiyah Palembang. Penclitian i termasuk jenis
penelitan penehitian deskriptif yvang dilakukan untuk mengetahui apakah nilai
vanabel satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau hubungan
dengan vanabel lain. Data yang digunakan data primer dan sekunder. tekmk
pengumpulan data dalam penulisan skripsi int menggunakan metode observasi
(observast), wawancara dan dokumentasi. Analisis data dan teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah metode analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil
analisis menunjukkan bahwa penyebab perbedaan pengeluaran adalah realisasi
faktor Internal dan Eksternal. Faktor internal terdiri dari, persiapan anggaran yang
tidak memperhatikan keterampilan pekerja, penganggaran adalah Out Of Date,
dan kurangnya kerja sama di antara bagian-bagian yang ada. Faktor eksternal
inflasi dan situasi moneter. Dan metode dalam penyusunan anggaran di Rumah
Sakit Muhammadiyah Palembang adalah dengan menggunakan Top Down.

Kata kunci: anggaran, faktor internal, faktor eksternal, metode penganggaran Top

Down,

2.3.5 Artikel Kelima

Tabel 2.5 Artikel Kelima

= TLEE PO T

i Judul | Pengaruh Partisipasi Penganggaran, Asimetri Informast.

| Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi Pada Senjangan

i | Anggaran
' Nama Penulis

| | Ida Ayu Gede Purba Dianthi, Made Gede Wirakusuma

f———— e e e e i B AR

— 2 e ————— e g e D R W e B ]

- Afiliasi | Fakultas Ekonomt dan Bisnis Universitas Udayana (Unud),

i | | Bali,

—— = moww WL T

—— —— wmwrncoE

- .= mrre
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iEn!ﬂﬂ Penulis | idaayudd «'yahoo coid :
Bentuk | Elektronik (Online) ) N
Jenis | Artikel dan Jurnal Nasional Akreditas _
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Abstrak

Partisipasi penganggaran dalam proses penyusunan anggaran suatu perusahaan
dapat memimbulkan penlaku disfungsional dari manajer, manajer cenderung
menciptakan kesenjangan anggaran. Manajer yang ikut berpartisipasi dalam
proses penyusunan penganggaran dapat mengalami ambiguitas peran akan
semakin mendorong manajer menimbulkan kesenjangan anggaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi  penganggaran, asimetn
informasi, budaya organisasi, dan komitmen organisasi pada senjangan anggaran
di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Badung Mangusada. Penelitian i
dilakukan dengan metode surver menggunakan instrumen Kuesioner Jumlah
sampel vang dianalisis sebesar 50 responden dengan menggunakan teknik
penentuan sampel purposive sampling Teknik anahsis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah anahsis regresi limer berganda Hasil  penchiuan

membuktikan bahwa partipasipasi  penganggaran dan asimetrt informasi
berpengaruh positif pada senjangan anggaran sedangkan budaya dan komitmen

organisasi berpengaruh negatit pada senjangan anggaran di Rumah Sakit Umum

Dacrah Kabupaten Badung Mangusada.
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Kata kunci. Partisipasi Penganggaran, Senjangan Anggaran, Asimetr Informasi,

Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi

2.3.6 Artikel Keenam

Tabel 2.6 Artkel
‘Judul

Keenam e —
Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Senjangan
Anggaran Dengan Asimetni Informasi Sebagai Variabel
Moderat

' Nama Penulis

A Kndawan, Amir Mahmud

' _r'}ﬁl_lilﬁl

i e oS

| qufl_PEnulis o

'_I_iepmk

FFakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang.
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Elektronik (Online)

Jenis
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Artikel dari Jurnal Nasional Akreditasi

Nama Kota-

Semarang — Universitas Negeri Semarang - Indonesia

| Penerbit
- Vol. Nomor
Issue & Tahun

Vol 3 No.2 Juni 2014, ISSN 2252-6765

' URL

file. C Usersanfcomp Downloads/4181-Article® 2071 ext-

8584-1-10-20141105 pdt

| Tanggal
_Unggah

28 Me1 2020

- Sitas1 Otomatis

| |

Kridawan. A. & Mahmud. A., (2014) Pengaruh Kejelasan
Sasaran Anggaran Terhadap Senjangan Anggaran Dengan
Asimetri Informasi Sebagai Variabel Moderat. Journal
Akuntanst. Vol 3, No. 2, Hal 194-202.

|
| =

Abstrak

Penelitian 1ni bertujuan untuk menganalisis pengaruh kejelasan sasaran anggaran

terhadap senjangan anggaran dengan asimetri informasi sebagai variabel moderat

di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sukoharjo Populasi dalam

penclitian ini adalah SKPD yang terdiri dari Dinas Pendapatan Pengelolaan

Keuanggan dan Aset Daerah (DPPKAD). Badan Perencanaan Pembangunan

Dacrah (BAPPEDA), Sekertaris Daerah dan Rumah Sakit Umum Kabupaten

Sukoharjo. Metode pemilihan sampel penelitian im menggunkan purposive

sampling schingga diperoleh 37 responden

bahwa secara parsial variabel kejelasan sasaran anggaran tidak memiliki pengaruh

Hasil penelitian ini menunjukkan
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terhadap semjangan anggaran Secara simultan vanabel kejelasan  sasaran

anggaran, dan interaks) kejelasan sasaran anggaran dengan asimetri informasi juga

tidak berpengaruh singnifikan terhadap senjangan anpgaran di SKPD Kabupaten
Sukohanjo  SKPD  di hingkungan Kabupaten Sukoharjo  Harus  dapat
mempertahankan atau bahkan harus meningkatkan trasparans) dalam proses

penvusunan anggaran agar tidak terjadi senjangan anggaran

2.3.7 Artikel Ketujuh

Tabel 2.7 Artikel Ketujuh

—_— e 1

Judul ' Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Informasi |
| ' Laporan Keuangan Pada RSUD Kabupaten Sukabumi Dengan |
| Teknologi Informasit Scbagar Vanabel Moderating 4

~Nama Penulis | Asti Nuriah, Suratno, Mulyadi - RS

Ahlu'-:: Universitas Pancasila - |
| [*mall Penuils - - - - |

Bentuk - Echtrnn_:E (C )’_nllm, ) ) ]

lems Artikel dar Jurnal Nasmnal Akrcduasl ]
| ' Nama Kota- JI Raxa Lenteng Agung No 56-80. Srengseng Sawah, Jakanta, |
Penerbit | Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12640 |
- Vol. Nomor Vol 9 No |, Mar 2020-[ISSN 20886969] |
Issue & Tahun |
| URL file/, 'C /Users dl'l_h:LHﬂp_l_JlH‘u nloads 733 __j\_t__l__“_q"i__l_l_t_,_k_ K

| 1661-1-10-20200327°620( 1) pdf
- Tanggal 23 Mei 2020
' Unggah

g! Sitasi Otomatis | Nuriah, A. Suratno, & Mulyadi, J . (2020). Faktor-Faktor Yang
| Mempengaruhi  Kualitas Informasi Laporan Keuangan |
Pada RSUD Kabupaten Sukabumi Dengan Teknologi |
Informasi Sebagai Variabel Moderating. Jurnal Fkonomi
Vol 9, No. 1.

i — e e

|
o

Abstrak

Maksud dar penehtian ini adalah untuk memeriksa apakah akuntan pemerintah
standar implimentasi yang mempengaruhi kualitas laporan informasi pembiayaan,
apakah teknologi informasi merupakan variabel pemoderasi yang dapat
memoderasi pengaruh standar implementas) akuntan pemenntah terhadap kualitas

laporan informasi pembiayaan, apakah teknologi informasi merupakan variabel
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moderasi vang dapat memoderasi pengaruh kompetensi sumber daya manusia

terhadap kualias laporan informasi pembiayaan dan apakah teknologi informas

merupakan vanabel moderast yang dapat memoderasi pengaruh pengendahan

sistem intern terhadap kuahtas laporan informasi pembiayaan Penclitian

mengandalkan responden dan 57 administrator keuangan yang bekena di RSUD
Kabupaten Sukabumi.  Menggunakan tekmk purposive  sampling  untuk
pengumpulan sampel dan untuk analisis data menggunakan komponen pemodelan
persamaan struktural dengan bantuan program Smartpls 30  Hasil penelitian
menunjukkan bahwa akuntan pemerintah standar implementast  yang
memengaruhi kualitas laporan informas: pembiayaan, tetapi tidak mempengaruhi
kualitas laporan informasi pembiavaan dengan informasi moderasi teknologi,
kompetensi sumber daya manusia tidak mempengaruhi kuahitas laporan informasi

pembiayaan, kontrol sistem magang yang mempengaruhi kualitas laporan
informasi pembiavyaan, tetapi tidak mempengaruhi kuahtas laporan informasi
pembiavaan dengan memoderasi teknologi informasi.

Kata kunci. standar akuntansi pemerintah, kompetensi sumber daya manusia,

sistem intern kontrol, teknologi informasi dan kualitas laporan informas

keuangan.

2.3.8 Artikel Kedelapan

Tabel 2.8 Artikel Kedelapan B

Judul Pengaruh Partisipasi Anggaran. Asimetri Informasi,
Ketidakpastian Lingkungan, Budava Organisasi, dan

Komitmen Organisasi Pada Senjangan Anggaran

“Nama Penulis | Anak Agung Gde Wimba ‘Wardhana, Gavatri

Afilias ' Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Uda\ ana tUnud)
Bah
'l_l"mall P_qnglﬁ ) mrnhd_igghgnd:Mahuu ac 1d
‘Bentuk | Elektronik (Onhine) e
Jeﬁis ] Amk:.l darn Jurnal Nasional AkILdlla‘-‘-l | 1
Nama Kota- ‘Bah - Umiversitas Udavana (Unud) - E-Jurnal Akuntansi
Penerbit Universitas Udayana e

— e —

Vol Nomor | Vol 25 3 Desember (2018): 2098- 2128 ISSN. 2302-8556
[ssue & T ahun | S

;TJ'RL file . C Users anfcomp Downloads 40639-97-93102- 1 10-

g e e— e —

=

20181210 pdfl I —

s

Scanned by TapScanner



langgal 28 Met 2020
{ 'nggah
Sttasi (Momatis Agung. A, & Wimba (i (201%) Pengaruh Partisipas
Angparan Asimetn Informas hethidak pashan
Linghungan Hudava  (rganisav dan K omitmen
(hrganisas Pada Scojanpgan Anguaran Fakultas | konomi
| dan Hisms Umiversnas Udavana « Unud » Balh / Jwrmal R
| Ahuntans: [ miversuas | davanu  Indo Volume 25 2098
| | 2128
Abstrak

Senjangan anggaran merupakan proses penganggaran vang ditemukan adanva
distors: secara sengaja dengan menurunkan pendapatan yvang dianggarkan dan
meninghatkan biava vang dianggarkan Penchtian imi bertujuan untuk mengetahus
pengaruh partisipas) penganggaran, asimetn informasi, keudakpastian hnghungan,

budava organisasi dan komitmen orgamisas) pada senjangan anggaran di RSU

Negara Kabupaten Jembrana Penchtian im dilakukan pada pegawar yang
berwenang dalam penvusunan anggaran di RSU Negara sebanyak 40 orang Hasil
pengujian  hipotesis  menunjukkan bahwa vanabel partusipasi  anggaran
berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran, asimetn informasi berpengaruh
posif terhadap senjangan anggaran, ketdakpastian lingkungan berpengaruh
positif terhadap semjangan anggaran, budaya organisasi berpengaruh negatf

terhadap senjangan anggaran, dan komitmen organisasi berpengaruh neganf

terhadap senjangan anggaran
Kata Kunci: partisipas) anggaran, asimetri informasi, ketidakpastian lingkungan,

budaya organisasi, komitmen organisasi, senjangan anggaran

2.39 Artikel Kesembilan

Tabel 2 9 Arukel Kesembilan
Judul . Analisis Pengaruh Partisipas: Anggaran, Informast Asimetn,

| ] Budaya dan komnmen Orgamsast Terhadap Hudgetary Nack
' Pada Rumah Sakit di Kabupaten Wonogin

Ndma Pcnul:q i Meva kamchawat
Ahlm«.: ' Fakultas | konom dan Bismis Universitas muhammadivah

| Surakarta
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Sitast Otomatis | Kameliawati., M., (2013). Analisis Pengaruh Partisipas: 4
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Organisasi Terhadap Budgerary Slack Pada Rumah Sakit | Tl
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Abstrak
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui partisipasi anggaran, informasi

asimetri. budaya dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap Budgetary slack
pada Rumah Sakit di Kabupaten Wonogiri. Populast dalam penelitian im adalah
seluruh karyawan yang menyusun anggaran pada Rumah Sakit di Kabupaten
Wonogiri dan sampel dalam penelitian in1 adalah karyawan penyusun anggaran
Rumah Sakit yang berada di wilayah Wonogirt. Sedangkan dalam penelitian 1ni
teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling adapun knitenianya adalah
karyawan yang menyusun anggaran yang telah menduduki jabatannya sclama
minimal satu tahun dan bersedia menjadi responden. Berdasarkan hasil uj 1
diperoleh variabel partisipasi anggaran memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap budgetary slack, vanabel informasi asimetnn memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hudgetary  slack. variabel budaya orgamsasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap budgetary slack dan vanabel komitmen

organisasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap hudgetary slack

Sedangkan hasil uji F diperoleh bahwa Fhitung ~ Ftabel vaitu 20,464 > 2,84 dan

nilai signifikansi = 0,000 < = = 0,05 Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga vanabel
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partusipasi anggaran, informasi asimetn. budaya organisasi dan komitmen
Organisast mempunyal pengaruh secara bersama-sama dan secara signifikan
terhadap budgetary slack Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam
anahisis regres) berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-
R2 scbesar 0,672 Hal im berarti bahwa 67.2% variasi vanabel hudgetary slack
dapat dijclaskan oleh partisipas anggaran, informasi asimetni, budava organisasi
dan komitmen organisas) sedangkan sisanya vaitu 32 8% dijelaskan oleh faktor-
taktor lain diluar model vang ditehu

Kata Kunci : Partisipasi Anggaran, Informasi Asimetri, Budaya dan Komitmen
Organisas) dan Budgetarv Slack

2.3.10  Artikel Kesepuluh
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Abstrak
Berlahunva peraturan vang mengatur tentang suatu perubahan sistem pengelolaan

keuangan ncgara vang mana diperkenalkannnya pendekatan  penganggaran
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